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. 4 vl approaches - o
relationships and  development. A Component-baseq definitio Initions,  dyadic

communication by observing its components of q messenger py ferpersonal
of a message.by another person or a smal group of Pefp le f L,;;Zev 1Son and the recipien,
the opportunity 1o provide immediate feedback. Furthe, the defi o s and with
relationship, defined as the communicatioy, that takes p[;zce bet "Imon based on the dyadic
steady and clear relationship. Moreover, “elen wo peoplg who have ¢
communication is a development oy n development

4 dey rsonal communication
extreme 1o another extreme personal Communication, I Islam fon 1

contained in the Qur'an, interpersonal communication is described in
102 and al-Kahf / 18: 62-64, One-way ang Iwo-way communication iy
and QS. Taha / 20: 92-94. Similarly, described in QS, Ar. Tanpey /
communication with group, QS. Al-Anbiya / 2]- 62-63 o1
individuals, and QS. Ali Imran / 3: 60-61 cor
communication will be well established if interpersonal relations are working well out
through contact, engagement, and Jamiliarity. And this interpersonal relations;zip will be

broken and stop if there is no keep in touch. Thus, attraction needed 10 make longer
relationship.

person and ¢

this communication is
the OS. As-Saffat / 37-
1 OS. Lukman /3]: 13
9: 92 about individual
1 §roup communication with
1cerning  groups with groups. This

Kata Kunci: Interpersonal communication. interpersonal relationship, Islamic
perspective.

I. PENDAHULUAN

‘Manusia adalah makhluk sosial, tak bisa hidup tanpa bantuan dari pihak lain. Secara
naluri, manusia butuh kasih sayang, teman bicara, pertolongan, dan berbagai kebutuhan
biologis dan sosiologis lainnya. Sejak Adam diciptakan, sejak itu pula ia memduk?.n
komunikasi dengan yang lain. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika Ad-am masih
sendirian di awal kehidupannya ia merasa kesepian, maka Allah swt menc:ptak;‘txl:a (ZTaar:
berlawanan jenis, Hawwa yang menjadi istrinya. Dengan adanya lawap' rlcqm. r::?i;tmmasipno
mengutar]a;lgan pikiran, kehendak, perasaan suka dan duka yang dialami masing g
individy, » N A T

Manusia berkomunikasi untuk mengekspresikan dmn)'ra. 1ne$b:inl;};i:;l[ﬂf'§::]é;‘:r;;‘m
Sosial, dan mengembangkan kcpribadiannya.Pgra pakar kon_l}tm: jclara- indi\'iduafnmupun
Psikolog bahwa kegagalan komunikasi berakibat fa[al,.bmﬁus};ﬂ dan penyakit-penyakit
$0sial.Secara individual, kegagalan komunikasi l]]f:nlnlbllll\arL e ing pegertian, Kerjasam.
IWa lainnya Secara sosial, kegagalan komunikasi mcnghfiity ¢

olerans; : - ; -norma sosial.
anst dan merintangi pelaksanaan norma S bacai  salah

S Alquran menyebut komunikasi
Cbagaimana dalam Surah ar-Rahman/55:1-4 :

catu fitrah manusi.

p ] al 1.. ‘ Al
ll‘k lnd 'L.l.. A( v ast «
RC up 1 ones (] ’T'T“’“l ) 1 N A\l gt v'
[H('""' “, q ] l.l am ]l““-l‘ l ll.lmlk.
: ‘l l"”" L l
'y l\“ 18

156 e ams
"Badan Litbang dan Diklat Kementeran Aghlill?'\"n
‘lg""'an Tematik (Cet. T; Jakarta: Lujnuh Pc'nl.\s m’k‘u.\'i
Jalaluddin Rakhmat, Prinsip-Prinsip Komu

Audipp,:
dientia, Vol. 1, No.1 Januari-Maret 1993.

Tafsip 4,
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Terjemahnya :

(Tuhan) yang Maha pemurah,yang telah  mengajarkan Al-Qur'an, Dia
menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.

Berdasarkaan ayat di atas terutama pada Kata al-bayan dapat diartikan sebagaj
kemampuan berkomunikasi.Selain al-bayan. kata kunci untuk komunikasi banyak disehy,
dalam al-Qur’an dengan kata al-gaul, yaitu qaulan sadidan(pembicaraan yang benar, jujur)
dalam QS. 4:9/QS. 33:70, qaulan balighan(pembicaraan yang efektif) dalam QS.4:63, qaulan
maysuran(perkataan yang pantas)dalam QS.17/28, gaulan layyinan(perkataan yang lemah
lembut) dalam QS. 20:44, gaulan kariman(perkataan yang mulia)dalam QS.17:23, dan
gaulan ma’rufan(perkataan yang baik) dalam QS. 4:5 dan kata ini menjadi prinsip-prinsip
yang harus diperhatikan dalam berkomunikasi.

Tidak dapat dibayangkan, betapa rumitnya hidup ini tanpa komunikasi. Tidak
ada seorang manusia pun yang mampu menyelesaikan semua masalah yang dihadapinya
tanpa keterlibatan orang lain. Komunikasi menjadi sangat urgen untuk dilakukan baik antarg
individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan
kelompok.

II. PEMBAHASAN
A. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antarpribadi atau interpersonal adalah penyampaian informasi antara dua
orang dalam memperoleh makna, identitas, dan hubungan-hubungan melalui komunikasi
antarmanusia. Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang paling ampuh dalam
mempersuasi orang lain untuk mengubah sikap, opini, perilaku komunikan dan jika dilakukan
secara tatap muka langsung akan lebih intensif karena terjadi kontak pribadi yaitu antara
pribadi komunikator dengan komunikan.

Para ahli teori komunikasi mendefinisikan komunikasi interpersonal secara berbeda-beda
dengan membahas tiga ancangan utama yaitu definisi berdasarkan komponen, hubungan
diadik dan pengembangan. Definisi berdasarkan komponen menjelaskan komunikasi
interpersonal dengan mengamati komponen-komponennya yaitu penyampai pesan oleh satu
orang dan penerima pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai
dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik dengan segera. Selanjutnya,
definisi berdasarkan hubungan diadik, komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai
komunikasi yang berlangsung antara dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan
jelas. Selain itu, definisi berdasarkan pengembangan, komunikasi antarpribadi adalah suatu
perkembangan atau kemajuan dari komunikasi tak-pribadi (impersonal) pada satu ekstnim ke
komunikasi pribadi di ekstrim yang lain."*

Dalam komunikasi antarpribadi memiliki karakteristik yaitu

a.  Komunikasi antarpribadi selalu diawali dari komunikasi dengan diri sendiri, schingga

tidak ada alasan manusia tidak dapat berkomunikasi

b. Komunikasi antarpribadi bersifat transaksional. karena antar pihak yang terlibat akan

dikaitkan dengan hubungan yang terbina akan memperoleh keuntungan atau tidak

15% kast
nyscph A. l)cv‘m). Human  Communication diterjemahkan  oleh Agus  Maulana, Komunikas!
Antarmanusia (Jakarta: Professional Books, 1997). 1. 231
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c. Komunikasi antarpribadj 4, hubun gy 4,

bersifat hubungan antarpripy; AN dalam pesay
d. Komunikasi antarpribudj g
e. Komunikasi antarpribadi
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ANtUng sy .. : ok e
tcrganllfng. AN atay "";lﬂlhll{;ﬂl pihiak l-k.m .
f. Komum]lg“jm antarpribadi (jduk bisa diytyy © Yang saling
semula,” Db maupun i,y

ang, By Qikernbal
. ' 4 cetnbyalil
Komunikasi antarpribad; -

dan lebih menunjukkan interaksi,Meye
komunikasi yang berbentuk pandy, karena nereky oo
pendengar. Marry B. Cassata dan Malep K A;,;,.,:u;(;;'
merancang konteks komunikasi antarprib >
independen dengan pesan pribadi terbatas, salurangy,

individu atau kelompok kecil, yang ',«:I:mjulnyn’nu-m ::”‘fllfj e
dikarenakan kontaknya yang primer, cunlnliny i talar o D
kalau seseorang ingin mempengaruhj gy
gunakan komunikasi antarpribadi,

Jiki di(i(;‘]ju(llj kdz:lri .sli:'ulnya, komunikasi antarpribadi dapat dibz
komunikasi diadik dan komunikasi kelom wk kecil (small o ' 1cuti ;
definitif, komunikasi diadik yaitu proses kurmuniylf(;n:]i] y(a'rrnr«lfd::cr%m? Ulff’”ﬂl'mwallfm), i
efini : et ¢ angsung antarz 2 orang dalam
situasi tatap muka. Sedangkan komunikasi kelompok el yaitu proses komunikasi yang
berlangsux};’;l antara 3 atau lebih orang secara tatap muka dan anggota saling bf:rints;réksi 4;1
sama lain, ‘

Menurut Brant R. Burleson dalam Muhaammad Budyatna, komunikasi antarpribadi

dapat di lihat dalam tiga fpcrspcklif yaitu perspektif situasional, perspektif perkembangzn dan
perspektif interaksional.'” }
Komunikasi antarpribadi dalam perspektif situasional, membedakan bentuk-bentuk
komunikasi atas dasar mengenai ciri-ciri daripada konteks komunikasi, dan yang terpenting
adalah mengenai jumlah komunikator, kedekatan fisik para komunikator, tersedianya saluran-
saluran komunikasi terutama saluran komunikasi nonverbal dan umpan ballik langsung yang
diterima oleh komunikator.Jadi komunikasi antarpribadi secara khusus terjadi antarz duz
orang yang terlibat dalam interaksi tatap muka yang menggunakan saluran-saluran verbal
maupun nonverbal dan memiliki akses kepada umpan balik langsgng. _ ]
Komunikasi antarpribadi dalam perspektif perkembangan, dimulai dengan nﬁmhzd_ali;
antara komunikasi impersonal dan antarpribadi. Dfxlam komumkalsl' ]mmm;an;:éeda
hubungan terhadap satu sama lain schagai peran sos:gl b}JP.an sebagzti)lcr p({;gﬁ ::n) Exii- o
dengan  memilih pesan-pesan  yang mcmpcngamhl P'll::;’:j' la;zrhubungan terhadzp satu
Pengetahuan sosiologis. Sedangkan komunikasi antarpn I;an ada informasi psikologis
Sama lain sebagai pribadi yang unik dengan ff}e"'?‘,Pc-“‘","fz‘ﬂ daﬁa,,mpﬁbam membentuk
Yang spesifik mengenai pihak lain. Baik komunikasi imperso 4 kali bertemu. mereka hanya
S¢buah rangkaian kesatuan. Misalnya, ketik seseorang P::f]*;n in;emkgi berlanjut dan par
terlibat dalam komunikasi impersonal, akan tclap'.hd%anl badi mengen!
Partisipan mengemukakan dan mempertukarkan e

Pro
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o 12 . pengamar(B . Rajawal Pers. e Y
:Dwd)’ Mulyana, /lmu Komunikasi: Sudii VII: Jah_'ma—_ :J,,m,pri e L Yot
“lgaﬁcd Cangara, Pengantar Jlmi Komunikasi bad
Prengg, “Muhammad Budyatna, Teori
“Media Group, 2015), h. 6-10.
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satu sama lain. maka hubungan dan interaksi mereka dapat menjadi lebih bersifa

antarpribadi. o ,
antarpribadi ~ dalam perspektif interaksional ~memfokuskan pada

Komunikasi ] ‘ ) :
pengungkapan sifat dan pengertian mengenal interaksi manusia daripada mencopy
mengidentifikasi esensi yang berbeda mengenai komunikast antarpribadi. Jadi, dajam

perspektif ini komunikasi antarpribadi sebagai penyesuaian atau pe.nga{‘uh timbal balik dap
sifat interaksionalnya menekankan bahwa untuk terjadinya komumk.aSI antarpribadi, setiap
orang harus mempengaruhi pola-pola perilaku yang dapat diamati dari pihak lain yang
berhubungan dengan pola-pola khas atau dasar mereka.

Adapun ciri-ciri komunikasi antarpribadi yaitu komunikasi dilakukan secara tatap muka_
proses komunikasinya bebas tanpa aturan sccara sistematis, kedudukan sama atau hampir
sama atau tidak ada dominasi pembicaraan, dan sumber dan penerima sulit dibedakan karena
keduanya bertindak sebagai komunikator (sumber pesan) sekaligus sebagai komunikan
(penerima peszm).“”3

Pearson dalam Iswandi Syahputra mengemukakan bahwa ada enam kegiatan yang dapat
disebut sebagai komunikasi antarpribadi yaitu dimulai dari diri sendiri, bersifat transaksional
(ada transaksi pesan antara diri pribadi dengan orang lain), mencakup isi pesan yang bersifat
hubungan antarpribadi, ada kedekatan fisik antara orang yang berkomunikasi, melibatkan
pihak yang saling tergantung, dan tidak dapat diubah ataupun diulan,g.1

Komunikasi antarpribadi sangat penting, karena masing-masing pihak bisa langsung
melakukan koreksi dan menemukan yang terbaik setelah terjalin komunikasi yang intensif.'®

Dalam suatu hubungan antarpribadi, komunikasi menjadi suatu sumber yang penting
untuk mengidentifikasi pribadi dan dalam mengekspresikan siapa diri kita, dan itu adalah
cara utama kita membangun, memperbaiki, mempertahankan dan mengubah hubungan baik
dengan orang lain. Daya tahan dalam hubungan antarpribadi tergantung kepada kemampuan
kita untuk berkomunikasi secara efektif.

Hubungan akan muncul jika terdapat proses pesan yang timbal balik, ketika dua atau
lebih individu bereaksi kepada perilaku verbal dan nonverbal orang lain melalui sarana
komunikasi interpersonal bahwa hubungan dimulai, tumbuh dan berkembang, serta
memburuk. Hubungan akan mengalami kemajuan melalui serangkaian tahapan secara relatif
dapat diprediksi, mulai dari segi gertemuan sosial awal, maju ke tahap peningkatan interaksi
dan penciptaan aturan bersama, '

Hubungan akan bermakna apabila kita tahu bagaimana mengekspresikan perasaan,
kebutuhan, dan ide-ide kita dengan cara yang orang lain dapat mengerti. Dengan komunikasi
ini, baik verbal dan nonverbal dapat memberitahukan kepada kita termasuk orang yang
menghargai, ramah, menutup diri, peduli atau tidak peduli, berekspresi secara emosi atau
berhati-hati, mementingkan diri sendiri atau tertarik pada orang lain, tegas atau pasif,
menerima atu menghakimi, dan lain sebagainya. Olehnya itu, dibutuhkan keterampilan
komunikasi antarpribadi agar membuat iklim yang mendukung atau menguatkan hubungan
komunikasi yang sehat, menjadi pendengar yang sensitif dan responsif terhadap orang lain
dalam kehidupan sehari-hari sehingga orang lain akan merasa aman, bersikap terbuka dan
jujur dengan Kita.

Cara atau gaya seseorang berkomunikasi akan mencerminkan identitas pribadi dan sudut

pandang orang lain atau sudut pandang sosial. Dengan cara atau gaya mengolah komunikasl,

':jHaﬁed Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 88.
2016, h 5|Iswzmdl Syahputra, Ilmu Komunikasi: Tradisi, Perspektif dan Teori (Cet. I; Yogyakarta: C
:(’SHarjani Hefni, Komunikasi Islam (Cet. T; Jakarta: Kencana, 2015), h. 219.
“Brent D. Ruben dfln ITea P. Stewart, Communication and Human Behavior diterjemahkan oleh Ibnu
Hamad dengan Judul Komunikasi dan Perilaku Manusia (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 203-294.

alpuli,\‘.
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panvak kit bennteraksy deng y 0L lam dan ding sendin ’
gevakinan. gaya komunikasi vang berh S Yang memilik; Iy sendin. Semakin

. Fee ar belakang

: Ry U ot g van

dan anggota dari masyarakat dunia, e skan semakin vumbu m'mjiil Pribadi
B. Perspd:‘ut Islam tentang Komunik

pegitu juga dialog antara Musa dengan asistennya da| . 37:102
- % = - % R - o A A » anl B‘ almm o i) ) -' -—
dalam Sumh‘al Kah{'18:62-64, demikian halnya ':mji:u? o ai:d?nuk sebagaimana
Madyan (Syu’aib), dan seterusnya. pen) A Musa dengan Svaikh
Komunikasi antanndividu ite adakalanva feriad:
" —— < Va terjadi hanvy s Ak
arsh. Komunikasi satu arah dapat dilihag pada Sur.?h Luqm;;,,“‘l“_‘l“} arah dan adakalanya dua

-
.

St b TR SR TN DA
Terjemahnyva :

. Dan '1,1ng;1tl;1h\ kcnk;\t Lugman berkata kepada anaknya. di waktu ia membeni
pelajaran kepadanya:  "Hai  anakku. janganlah  kamu  mempersekutukan Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman vang besar”.

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwa Lukman aktif be
memben nasehat kepada anaknyva. Hikmah vang ada dalam ayat ini dibagikan kepada orang
lain khususnya kepada anaknva sebagai bentuk pewarisan nilai-nilai akidah, ibadah. dan
akhlak. Lukman mengkomunikasikan kepada anaknya dalam bentuk nasehat-naschat bijak

vang diharapkan menjadi sikap hidup vang diamalkan secara optimal dalam kehidupan
sechan-han.

rkomunikasi secara monolog dengan

Komunikasi antarindividu dengan cara dua arah (dialog) ditemukan dalam banyak ayat
al-Qur’an. Benkut ini ditampilkan dua diantaranya masing-masing Surah as-Saffat’37:102
dan Taha/20:92-94, karena Kedua ayat ini berbeda dalam suasana (setting) perasaan para
pelaku komunikasi dua arah :

o
e I i . i
|

N B A R i oy T T
%&W&L‘JuwgldlJVAL.Q.luw."‘.}ﬂ-u'JLA\_)J-JL&_‘—‘L_VL‘.’”.‘f}JumJlCL

Wi aliE
Terjemahnya : N
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup).bcrusaha bafsar{\a-wa
Ibrahim. Tbrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aklf t.nchhal. dalmmmlwgl. b:xh\\ua
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pcnd:gpatmu!' ia nt';'nja\\::;.m }l{“a;ndi;;};;u
kerjak:miah apa vang dipenntahkan kepadamu; m::x Al’lah kamu
Termasuk orang-orang yang sabar™. (Surah as-Saffav37:102).

-

e™s §-
- _._ o
-

T g e et “Layicid b i
DByt ip el afiadispiminmistasio

‘ : F o = _
- s (o BT IS gEpeE - 7,-;'_ <e 3 :J::“
ui}JWQ|J}LxLJ}!‘_QJGJUb5J ,‘.’J}"JJ',Q

Terjemahnya :
Berkata Musa: "Hai Harun. a_;:ia Crarr;in
mereka telah sesat.sehingga kamu uda
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(sengaja) mendurhakai perintahku?" Harun menjawab' "Hai putera ibuku, jangan|ap
kamu pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku; Sesungguhnya aku khawatir bahw,
kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu telah memecah antara Bani Israil dan kamu tigay
memelihara amanatku”. (Taha/20:92-94)

Komunikasi dua arah pada ayat pertama, as-Saffat/37:102, terjadi dalam suasana yape
akrab namun cukup mencekam. Ketika Nabi Ibrahim menyampaikan maksud perintah Ajjap
dalam komunikasi lembut dan sopan, ia masih menunggu jawaban antara setuju dan tidak
setuju dari puteranya. Ini adalah komunikasi yang sangat demokratis, terutama kareng
menyangkut hak asasi paling dasar atau hak hidup seorang manusia.Akan tetapi, suasana
komunikasi ini menjadi cair ketika dengan tenang dan pasti, putera semata wayang saat ity
member jawaban mengharukan tanda setuju karena kepatuhan kepada Yang Maha Kuasa.

Sementara itu, pada ayat kedua, Taha/20: 92-94, suasana komunikasi sangat
menegangkan, karena Musa sangat marah sambil mempersalahkan saudaranya, Harun, yang
dianggap tak mampu membina umat saat ia tidak berada di tengah-tengah kaumnya. Dengan
nada garang sambil menarik jenggot dan menjambak rambut saudaranya, ia
menginterogasinya dengan menanyakan mengapa perbuatan syirik kaumnya tak mampu ia
cegah. Dalam suasana tegang, Harun menggunakan komunikasi lembut yang menyentuh
perasaan, dengan menyadarkan Musa bahwa mereka bersaudara dan lahir dari rahim yang
sama sehingga tidak perlu cara introgasi dengan kekerasan. Setelah dilepaskan, Harun dapat
member alas an tentang kemelut itu sebagaimana dapat dipahami dari rangkaian ayat tersebut
di atas.

Selain komunikasi antarindividu, komunikasi juga terjadi dalam kehidupan sehari-hari
dari individu berhadapan dengan kelompok atau sebaliknya, kelompok berkomunikasi
dengan individu.Komunikasi dengan model ini dapat dijumpai dalam penuturan ayat-ayat Al-
Qur'an.Pada umumnya berkenaan dengan relasi antara Nabi, Rasul dengan
kaumnya.Komunikasi antara individu dengan kelompok terlihat dalam QS. At-Taubah/9:92
yang berkisah tentang sekelompok sahabat yang berdialog dengan Nabi menjelang
pemberangkatan ke medan jihad :

. b o = - ’E., . /"{_, ’,’ 2 L e, {,’, SEz - > % gy . %L
Ni Je Al s;|wyguuvé=l¢tgp|gﬁ,g;lw&cmu? g
PR
ESSISPY- Ee e
Terjemahnya :

Dan tiada (pula) berdosa atas orang-orang yang apabila mereka datang
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak
memperoleh kendaraan untuk membawamu." lalu mereka kembali, sedang mata mereka
bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak memperoleh apa yang akan
mereka nafkahkan (untuk berperang).

Ayat ini turun berkenaan dengan kelompok tujuh yang mengharapkan, bahkan
merindukan untuk dapat ikut serta dalam perang melawan orang kafir pada Perang Tabuk,
sebagian ahli tafsir mengatakan pada Perang Khandaq, namun tidak ada lagi fasilitas
angkutan untuk memobilisasi mereka. Di sisi lain, mereka tak mampu memberi konstribusi
dalaam bentuk. Qukungan finansial sebagai bentuk kompensasi tidak bisa ikut serta. Dalam
suasana se}?em itu, semuanya menangis sedih karena tak mampu melakukan apa-apa dalam
rangka berjuang membela dan menegakkan agama Islam yang mereka rindukan bersama
dengan Nabi Muhammad saw. Dan sahabat-sahabat lain. Isi komunikasi mereka bersifal
verbal dan nonverbal.Ketika Nabi memberi jawaban bahwa beliau tidak mendapatkan lagi
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Komunikasi antara  kelompok kepada individy dapat dilih
Hihat  dal
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R TR Tl b O T (I s ey
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Terjemahnya : <
Mereka bertanya: "Apakah kam, yang melakukan perbuatan inj terhadap tuhan

€ ¢ -

x 4 . - = an ’ . =
whan Kami, Hai Tbrahim?" Torahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar Ttulah
o o ¢

yang melakukannya, Maka Tanvakanlah kepada berhala itu. ik
. " - é a itu, jika 1 -
berbicara™. J mereka dapat

Ayat di atas membnha§ tentang para penyembah berhala (patung) yang marah karena
patung-patung merekq d.lobl'a]\'-llbl‘lk. lalu mereka menuduh Nabi Ibrahim yang
melakukannya. Kon‘mmkam antara Ibrahim dengan sekelompok penyembah berhala dalam
suatu dialog sangat jelas dalam rangkaian ayat-ayat di atas. Dialog-dialog seperti ini muncul
dalam berbagai episode kehidupan para rasul.

Selain komunikasi antara kelompok kepada individu, juga terjadi antara kelompok
dengan kelompok.Hal ini terjadi karena manusia selalu ingin berafiliasi pada kelompok atau
Komunitas yang sesuai dengan karakteristiknya.Komunikasi sangat pendting dalam sebuah
kelompok atau antarkelompok.Banyak perselisihan yang terjadi berawal pada individu
berkembang menjadi besar dan luas ketika tidaak dikelola melalui komunikasi yang baik dan
bersahabat.Sementara kelompok dapat melakukan hal-hal yang besar dan positif ketika
diberdayakan melalui komunikasi yang efektif.Sikap dan perilaku kegotongroyongan yang
masih muncul di wilayah pedesaan merupakan contoh bagaimana pemberdayaan kelompok
mampu mewujudkan hal-hal besar dan positif. _ )

Dalam dunia akademik dikenal adanya debat kelompok yang me?nbatkan kelompok-
kelompok untuk membahas berbagai isu-isu actual tanpa mencederai Pefsahaba:f‘;‘ LSE
kaidah-kaidah keilmuan. Dalam perspekitif Islam, dikenal adanya mubahalah )’ﬂ'“g “}‘{Z lqiin:m
kelompok massa dari masing-masingg pihak yang tak sepaham dalam suatu Reyati
: S ° LOur i Imran/3:60-61:
kebenaran. Istilah ini terdapat dalam al-Qur’an Surah Ali

S RS ploy ety T, '_~-' ’:\_,L:;LJ'
ST L A R PP E N AT L W U $ ‘p~}l’~“Jui)JL~ *
ERINT S TSGR UL SN bt c
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Terjemahnya :
1 ya: ng dari Tuhanmu.

data
Siapa yang

o benar, yang
ans gu-ragu.

g, st § hy
Apa yang telah Kami ceritakan itu, Trulah'y yang ™

| 1\' 0‘ ul‘~"0mg
il A'(’lflllllikll_fi (In'l" Illj("'l AN
CSld.

., Republik Indon
Tafs; “"Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Rept
af::rAI-Qur'an Tematik, h. 119-120.
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membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), Maka
Katakanlah (kepadanya): "Marilah Kita memanggil anak-anak Kami dan anak-ana)
kamu, isteri-isteri Kami dan isteri-isteri kamu, diri Kami dan diri kamu; kemudiap
Marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya la'nat Allah ditimpakap
kepada orang-orang yang dusta,

Kata mubahalahdi atas diartikan bahwa masing-masing pihak diantara orang-orang yang
berbeda pendapat berdoa kepada Allah dengan bersungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan
laknat kepada pihak yang berdusta. Nabi mengajak utusan Nasrani Najran bermubahalah
tetapi mereka tidak berani dan ini menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad s.a.w. Nabj
melakukan hal ini karena upaya debat yang bermartabat tak lagi dapat dilakukan. Oleh karena
itu, sebelum terjadinya mubahalah maka telah dilakukan komunikasi yang intens dan
komunikasi antarkelompok mengambil peran dalam menyelesaikan masalah ini.

Komunikasi antar kelompok dengan kelompok dapat di lihat pada QS. Al-Ahqaf/46: 11 :

o’ .f‘. s .f. 5 o, 2FZ _, z=. 2, . ’/'T/,/. e . ):”:_1 ’”T :"
B[ | A P || A A Y LM S A PREPIRPTICILPS W IREC L iy

Terjemahnya :
Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-orang yang beriman: "Kalau

Sekiranya di (Al Quran) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tiada mendahului Kami

(beriman) kepadanya. Dan karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya Maka

mereka akan berkata: "Ini adalah Dusta yang lama".

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa orang-orang kafir disaat itu mengejek orang-orang
Islaam dengan mengatakan jika sekiranya al-Quran ini benar tentu kami lebih dahulu beriman
kepadanya daripada mereka orang-orang miskin dan lemah itu seperti Bilal, '"Ammar, Suhaib,
Habbab radhiyallahu anhum dan sebagainya.Kelompok orang kafir dalam ayat ini
menyampaikan argumentasinya tentang ketidakberimanan mereka, bahkan dalam surah ayat
berikutnya mereka mengajak orang beriman untuk melakukan konversi agama dengan iming-
iming mereka akan menanggung semua beban dosa orang-orang mukmin. dan ini merupakan
sesuatu yang mustahil terjadi.

Dari segi konten, sebuah komunikasi antarkelompok seperti halnya komunikasi
antarindividu, seringkali mengandung ketidakjujuran atau pengkhianatan yang dapat
menyebabkan pertentangan antarkelompok.Selain itu, selalu saja ada yang menjadi
provokator dengan mengkomunikasikan berbagai isu yang dapat menyulut amarah sejumlah
pihak. Pada zaman Nabi, orang munafik bermulut manis dengan menyatakan keimanannya
ketika bertemu dengan kelompok mukmin, akan tetapi bertentangan dengan ketika mereka
kembali ke kelompoknya.

Baik komunikasi antarindividu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok
dengan individu, dan kelompok dengan kelompok, pada umumnya dilakukan dengan bahasa
verbal, sebagaimana dalam berbagai ayat al-Qur’an di atas. Namun, ada juga dalam al-Qur’an
yang mengekspresikan bahasa nonverbal atau tidak menggunakan kata-kata tetapi dengan

isyarat .atau tanda yang dapat dipahami oleh pthak-pihak yang melakukan komunikasi.Ini
terbukti pada saat Maryam dan kelompok masyarakat yang menuduhnya telah berbuat asusila
z:r:fwj:guur:\b;rbcdalam (‘2(: ?Yiary_zfrm‘l(): 28-29. Pada ayat scbch]mnya. Maryam telah
o i:]y:rm mrf:::'auk t:?l";z‘dallfa ada orang yang berkomunikasi dengannya.la h:m).:
banyak ayﬁt al-Qur’an g«'mg n{cny )dég Sy (.la]am ayunan tanpa sepatah kata pun.Mast
a ggunakan bahasa tubuh yang merupakan bahasa nonverbal
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olam komunikasi baik kepada indijvy;

g:pm dipahami bahwa al-QuI;’an oo r;;l:]fann;l;%l;lakepada kelompok.'®*Dep,

perbagai hz.ll yang berkaitan dengan budaya, politik, ek ;

komuniqul baik .den_ga'm' komunikasi dengan diri, ser?(rili??u » dan spsi |

OrganisaSLKomumkasx i1 dapat dilakukan dengan mengor antarpribadi, kelompok atay

pahasa nonverbal. ggunakan bahasa verha] maupun
C. Tahapan-tahapan dalam Hubungan Antarpribadi

gan demikian,
ks yang membahas
al terutama tentang

Dalam hubungan antarpribadi dapat diidentif; b
pertama, hubungan antarpribadi berlangsung melaly; oristik penting yaitu
keterlibatan, keakraban, perusakan sampai pada
perbeda-beda dalam hal keluasan dan kedalaman

Tahapan dalam komunikasi

y k . o
hubungan.'® edua, hubungan antarpribadi

antarpribadi dapat dijelaskan melalui tabel berikut inj :

Tahapan
Komunikasi
Antarpribadi
Kontak

Penjelasan

Tahapan ini dimulai dengan membuat kontak.
Persepsi alat indera digunakan, baik melihat,
mendengar, dan merasa bau seseorang. Tahapan inilah
dalam 4 menit pertama terjadi interaksi awal, apakah
hubungan ini akan dilanjutkan atau tidak. Tahapan ini,
penampilan fisik begitu penting karena dimensi fisik
paling terbuka untuk diamati secara mudah. Selain itu,
kualitas-kualitas lainnya seperti sikap bersahabat,
kehangatan, keterbukaan, dan dinamisme juga
terungkap pada tahap ini. Jika hubungan dalam kontak
ini, anda menyukai orang ini maka akan dilanjutkan
pada tahapan berikutnya.

Keterlibatan Tahap ini adalah tahap pengenalan lebih jauh.
Ketika seseorang mengikat diri untuk lebih mengenal
orang lain dan juga mengungkapkan diri kita. Jika ini
adalah hubungan yang bersifat romantik, maka akan
melakukan hubungan kencan pada tahap ini dan jika ini
adalah hubungan persahabatan, maka akan rpe]aquan
sesuatu yang menjadi minat bersama, seperti pergl ke
shopping atau ke toko buku atau pun pergl nonlgm
pertandingan bola. Setela;l tahap ini, maka akan
dilanjutkan ke tahap keakraban. :
Keakraban : Pada tahap keakraban, sescorang ak(?'lll.c me;lgl(};ar:
dirinya lebih jauh pada orang yang diene’ ol
membina hubungan primer yaitu ”}‘”‘Jad‘ — dalah
: o+ Bentuk dari komitmen int & ala
atau kekasih. , ertentu atau
perkawinan, membantu  orang

i oran
k mengungkagkan rahasia terbesarnya kegada g

ik Indonesia, Komunikasi dan I

1formasi:

: bl
e 8B adan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Repu
afsir Al-Qur’an Tematik, h.125-126.

]w]OSCph A. Devito, Human Comn
Antarmanusia, . 233,

”l’”('l”’ n d a (:h S ]\rLl’ Ul'dnd'. J\()n'u’” qasl
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tertentu. Tahap ini hanya disediakan untuk 1 orang |
sampai 4 orang saja.

Perusakan Dua tahap selanjutnya merupakan penurunan
hubungan. Ketika ikatan di antara keduva pihak |
melemah. Pada tahap ini, mulai merasa bahwa |
hubungan ini mungkin tidaklah sepenting yang |
dipikirkan sebelumnya. Hubungan ini akan semakin |
jaauh. Makin sedikit waktu senggang yang dilalui
bersama dan bila bertemu, maka saling berdiam diri.
tidak lagi banyak mengungkapkan diri. Jika ini
berlanjut. maka akan memasuki tahap pemutusan

hubungan.

Pemutusan Tahap ini adalah pemutusan ikatan yang
mempertalikan kedua pihak. Jika bentuk ikatan it
adalah perkawinan. pemutusan hubungan

dilambangkan dengan perceraian. walaupun pemutusan |
hubungan aktual dapat berupa hidup berpisah

Selain identifikasi karakteristik di atas, hubungan antarpibadi juga berbeda-beda dalam
hal keluasan dan kedalaman hubungan.Hubungan dapat diuraikan menurut jumlah topik yang
dibicarakan oleh dua or ang, dan derajat persoalan dan masalah yang mereka lekatkan pada
topik-topik tersebut.Banyaknya topik yang seseorang komunikasikan disebut keluasan atau
breadth, dan derajat dalam persoalan bagi individu disebut kedalaman atau deprh.

Dalam mengembangkan hubungan, salah satu variabel yang sangat penting dan paling
banyak ditelaah adalah daya tarik atau arrraction.Ada lima faktor utama yang mempengarthi
daya tarik yaitu :

a.

Daya Tarik Fisik dan Kepribadian

Kebanyakan manusia lebih menyukai orang secara fisik menarik
dibandingkan dengan orang secara fisik tidak menarik. dan manusia menyukai orang
yang memiliki kepribadian menyenangkan dibandingkan dengan yang tidak memiliki
kepribadian yang tidak menyenangkan atau buruk.
Kedekatan

Kedekatan merupakan faktor yang membuat seseorang mengembangkan
hubungan.Semakin dekat seseorang maka semakin banyak kesempatan untuk
berinteraksi.
Pengukuhan

Penghargaan atau pengukuhan dapat bersifat sosial seperti pujian. dan bersifat
material seperti hadiah atau promosi.Penghargaan efektif, jika diberikan secara wulus
dan tidak didorong oleh kepentingan pribadi.
Kesamaan

Pada umumnya, seseorang menyukai orang lain karena sama dalam hal
kebangsaan, suku, kemampuan, karakteristik fisik, kecerdasan, dan terkhusus pada

sikap dan selera yang sama. Makin penting sikap, maka semakin penting kesamaan.
Komplementaritas

Komplementaritas merupakan sifat saling melengkapi. Prinsip kesamaan
meramalkan bahwa seseorang akan tertarik kepada mereka yang memiliki kemiripan.
artinya sangat dogmatis. Prinsip komplementaritas meramalkan bahwa seseorang
akan tertarik kepada mereka yang tidak serupa dengannya, artinya tidak dogmatis.

Kelima faktor di atas merupakan daya tarik dalam mengembangkan komunikasi
antarpribadi. Seseorang akan tertarik kepada orang-orang tertentu dan tidak kepada yang Jain
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sesuai dengan daya tarik ik lisik, ke
saling melengkapi,
"7 L PENUTUP
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atau organisasi juga sangat jela dalam al-Qurgy. Keti sy o ok
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) Sa nonvcrlml.Kumur ikasi antar ipiv: b
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Anbiya/21:62-63 tentang komunikqs; kelompok dengan in(livid(lllt.I:ﬁt:lQi%];)\l;iml::(r’an(/)is'.()(){\ﬁll-
tentang  kelompok d.engun kelompok, Untuk menjalin komunikasi'dcngzln baik“maka
hubungan antarpribadi lTafu:‘: lebih baik yang dimulgj dengan adanya kontak, kclcrlibatan, dan
keakraban. Hubungan inj Juga akan terjadi Perusakan dan Pemutusan kalau tidak dijaga
dengan baik. Oleh karena iy,

hubungan antarpribadi  haryg dikembangkan dengan
memperhatikan attraction atau daya tarik.
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